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ABSTRACT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sepak bola merupakan olahraga dimana memiliki banyak penggemar dari 

berbagai demografi. Sepak bola menjadi olahraga yang populer karena sangat 

menyenangkan, kompetitif, mendidik, menghibur serta menyehatkan (Wati & 

Jannah, 2021). Badudu (dalam Hapsari & Wibowo, 2015) mengatakan bahwa 

dengan munculnya banyak pertandingan sepak bola membentuk klub-klub sepak 

bola sehingga dari tiap-tiap klub melahirkan suporter. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia mendefinisikan suporter sebagai pendukung atau pemberi bantuan 

semangat dipertandingan. Suporter adalah salah satu elemen penting dalam suatu 

pertandingan. Menurut Ridyawanti (dalam Hapsari & Wibowo, 2015) suporter, 

pemain serta official dan perangkat pertandingan menciptakan suasana yang dapat 

meningkatkan semangat klub yang didukung dan bahkan melemahkan mental 

klub lawan.  

Menurut Oktaviani, Vonna, dan Caroline (2017) penggemar sepak bola 

berasal dari segala usia, dari anak-anak hingga dewasa, baik pria maupun wanita, , 

juga dari golongan atas maupun bawah. Tidak jarang penonton yang ingin 

menyaksikan klub kesayangannya datang ke stadion dalam jumlah ratusan bahkan 

ribuan. Klub-klub sepak bola yang hadir dalam ajang tersebut tentu mengharapkan 

penghargaan atau citra sebagai klub yang memperoleh juara serta disegani. Para
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suporter merasa bangga dengan kemenangan klub yang didukung karena 

seseorang merasakan kemenangan meskipun tidak menjajaki turnamen (Hapsari 

& Wibowo, 2015).  

Lucky dan Setyowati (2013) mengatakan dukungan yang diberikan oleh 

suporter dapat berbentuk langsung yakni dukungan yang diberikan secara 

langsung pada saat berada di stadion maupun dukungan secara tidak langsung 

yakni bentuk dukungan yang diberikan lewat radio, televisi maupun media cetak. 

Menurut Wakefield dan Wann (dalam Dalakas, Melancon & Sreboth, 2015) 

sebagian besar suporter umumnya menunjukkan kesetiaan kepada klub favoritnya 

melalui perilaku yang dapat diterima secara sosial. Isharudin (2022) mengatakan 

bahwa kesetiaan tersebut ditunjukkan dengan membeli tiket pertandingan untuk 

menghadiri pertandingan dari klub yang mereka dukung serta membeli atribut 

klub, seperti jersey, syal, maupun merchandise lainnya. Wakefield dan Wann 

(dalam Dalakas, Melancon & Sreboth, 2015) juga mengatakan bahwa dalam 

beberapa kesempatan, semangat dan kesetiaan yang dimiliki suporter bisa menjadi 

ekstrem dan mengarah pada perilaku yang tidak pantas dan/atau berbahaya.  

Hal ini terjadi saat laga final Persija Jakarta melawan PSM Makassar 

dalam memperebutkan Piala Indonesia 2019, para Jakmania melakukan konvoi 

dengan meneriaki para suporter PSM Makassar dengan kata-kata kasar karena 

merasa geram melihat para suporter PSM Makassar bersuka cita atas kemenangan 

klub nya. Akibatnya, para suporter PSM Makassar yang tidak terima membalas 

Jakmania dengan ejekan atas kekalahan 2-1 yang diterima Persija. Adu mulut 
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yang terjadi berujung dengan adanya tawuran dimana kedua suporter saling 

serang menggunakan batu (Pribadi, 2019). 

 Dilansir dari iNewsCianjur.id, The Jakmania merayakan kemenangan klub 

sepak bola yang mereka dukung saat bertanding melawan RANS FC dengan 

menggemakan yel-yel Rafathar nangis dengan kompak dan penuh semangat atas 

kekalahan yang diterima oleh RANS FC (Prasetya, 2022). Selain itu, kekalahan 

yang diperoleh Persib saat melawan Borneo FC juga membawa kegembiraan bagi 

suporter sang rival yaitu suporter Persija Jakarta. The Jakmania membagikan 

pesan sindiran di bawah unggahan akun Instagram resmi Persija Jakarta @persija 

dengan menuliskan skor yang diperoleh Persib (Santosa, 2022).  

Suporter sepak bola akan bersuka cita jika klub yang didukung 

memenangkan pertandingan begitu juga jika klub lawan kalah (Dalakas, 

Melancon & Sreboth, 2015). Menurut Leach, Spears, Branscombe, dan Doosje 

(2003) peristiwa kemalangan yang dialami oleh kelompok luar menimbulkan 

perasaan senang dalam menanggapi kejatuhan dari kelompok saingan. Smith dan 

Van Dijk (2018) mengatakan bahwa perasaan senang timbul akibat dari 

penderitaan individu lain yang dapat memvalidasi status kelompok mereka. Selain 

itu, akibat situasi cenderung mengarah pada rivalitas, maka kemalangan yang 

menimpa saingan memunculkan emosi positif yang disebut dengan 

schadenfreude. 

Menurut Crysel dan Webster (2018) schadenfreude merupakan emosi 

sosial yang melibatkan perasaan senang atas kemalangan individu lain. Smith, 
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Powell, Combs, dan Schurtz (2009) mengatakan bahwa perasaan tersebut dapat 

timbul akibat dipicu oleh adanya persaingan antar individu. Penderitaan individu 

lain dapat memvalidasi status kelompok individu tersebut. Hasil penelitian Leach, 

dkk. (2003) menunjukkan bahwa schadenfreude suporter sepak bola Belanda 

meningkat menanggapi kekalahan klub sepak bola Jerman karena adanya minat 

dalam pertandingan sepak bola.  

Van Dijk dan Ouwerkerk (2014) mengatakan kesenangan yang dirasakan 

berdasarkan dari dua sumber yaitu kesenangan karena kemenangan dan 

kesenangan karena kekalahan dari kelompok lawan. Menurut Kuipers (2014) 

individu merasa lebih bahagia atas kemalangan individu lain saat mereka merasa 

bahwa orang tersebut pantas mendapatkannya, saat kemalangan menimpa orang 

dengan status sosial yang lebih tinggi, serta saat mereka merasa iri pada orang 

tersebut.. Ben-Ze’ev (dalam Van Dijk & Ouwerkerk, 2014) mengatakan bahwa 

terdapat tiga karakteristik schadenfreude yaitu individu tersebut pantas 

mendapatkan kemalangan, kemalangan tersebut relatif kecil, dan kemalangan 

yang diterima orang lain merupakan nasib kebetulan. 

Berdasarkan penelitian Nachman (1986) schadenfreude diekspresikan 

dalam bentuk ejekan, tawa, humor, gosip dan cerita. Selain itu, dalam penelitin 

Dalakas, Melancon, dan Sreboth (2015) schadenfreude diekspresikan dengan 

menuliskan komentar yang menghasut di media sosial. Wang, dkk. (2019) 

menyatakan bahwa jika individu terlalu senang ketika menyaksikan individu lain 

mendapatkan kemalangan, individu tersebut menjunjukkan kecenderungan ciri 

machiavellianisme, narsisme, dan psikopati. 
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Menurut Crysel dan Webster (2018) schadenfreude memiliki dua dimensi, 

diantaranya ialah benign dan malicious. Benign adalah perasaan senang yang 

muncul saat terdapat sedikit peluang yang menyebabkan kerugian. Seperti tertawa 

saat menonton cuplikan video seekor kucing jatuh dari atas meja. Sedangkan 

malicious adalah perasaan senang ketika terdapat suatu peristiwa yang benar-

benar merugikan. Seperti saat seseorang merasa senang ketika melihat orang lain 

kehilangan pekerjaannya. 

Greenier (2017) mengatakan bahwa beberapa penelitian telah menyelidiki 

hubungan antara perbedaan individu dan schadenfreude. Artinya, apakah terdapat 

jenis-jenis individu tertentu berdasarkan ciri-ciri kepribadian individu yang lebih 

mungkin untuk mengalami schadenfreude. Hasil penelitian menunjukkan 

agreeableness muncul sebagai prediktor yang unik dan signifikan. Individu yang 

memiliki schadenfreude tingkat tinggi secara signifikan memiliki agreeableness 

yang rendah.  

Agreeableness merupakan salah satu dari lima faktor kepribadian. Individu 

dengan agreeableness yang tinggi digambarkan sebagai individu yang baik hati, 

dapat dipercaya, murah hati, ramah, pemaaf, dan bersahabat. Sedangkan individu 

dengan agreeableness yang rendah digambarkan sebagai individu yang berhati 

keras, curiga, pelit, selalu bermusuhan, kritis dan mudah marah (McCrae & Costa, 

2003). Finley, Crowell, Harmon‐Jones, dan Schmeiche (2017) mengatakan bahwa 

agreeableness dapat mempengaruhi perilaku individu melalui pengalaman 

empatik dan motivasi prososial. Miller dan Lynam (2001) dalam penelitiannya 

menyimpulkan individu dengan skor rendah pada kepribadian yang salah satunya 
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adalah kepribadian agreeableness berindikasi dalam perilaku antisosial dan agresi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Van Hiel, Hautman, 

Cornelis, dan De Clercq (2007) individu dengan skor rendah pada agreeableness 

secara signifikan berhubungan dengan hooliganisme.  

McCrae dan Costa (2003) membagi agreeableness menjadi enam aspek yaitu 

trust, straightforwardness, altruism, compliance, modesty, dan tender-

mindedness. Trust merupakan mempercayai yang terbaik dari individu lain dan 

jarang mencurigai individu lain. Straightforwardness merupakan terang-terangan, 

serius, jujur dengan individu lain. Altruism merupakan tidak mementingkan diri 

sendiri, peduli dan selalu memiliki keinginan membantu individu lain. 

Compliance yaitu individu yang menyenangkan, lemah lembut pada individu lain 

serta jauh dari tindakan kasar. Modesty merupakan individu yang rendah hati. 

Tender-mindedness yaitu simpati kepada individu lain. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti apakah 

terdapat peran agreeableness terhadap schadenfreude pada suporter sepak bola. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai: 

1. Apakah terdapat peran agreeableness terhadap schadenfreude dimensi 

benign pada suporter sepak bola? 

2. Apakah terdapat peran agreeableness terhadap schadenfreude dimensi 

malicious pada suporter sepak bola? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah diuraikan, maka 

tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui peran agreeableness terhadap schadenfreude dimensi 

benign pada suporter sepak bola. 

2. Untuk mengetahui peran agreeableness terhadap schadenfreude dimensi 

malicious pada suporter sepak bola. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan 

kontribusi informasi pada bidang ilmu psikologi, khususnya dalam bidang 

psikologi klinis dan psikologi kepribadian. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi subjek penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa sumber 

informasi bagi para suporter sepak bola. Melalui penelitian ini, diharapkan 

suporter sepak bola dapat mengetahui gambaran agreeableness serta 

schadenfreude dalam diri mereka. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori, tambahan informasi, dan pengetahuan tentang 

agreeableness dengan schadenfreude. 
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E. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini didasarkan pada beberapa penelitian terdahulu yang 

memiliki karakteristik relatif sama dari segi topik penelitian, meskipun berbeda 

dalam hal kriteria subjek, jumlah, dan posisi variabel penelitian atau metode 

analisis yang digunakan. Penelitian-penelitian terdahulu yang menjadi acuan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Penelitian yang pertama berjudul “Tertawa di atas penderitaan orang lain, 

normalkah? (Schadenfreude pada mahasiswa psikologi universitas x semarang 

ditinjau dari harga diri dan konformitas)” yang dilakukan oleh Santi Puji Lestari 

dan Erni Agustina Setiowati pada tahun 2021. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah schadenfreude, self-esteem, dan konformitas. 127 subjek 

penelitian adalah mahasiswa/i Psikologi Universitas X Semarang angkatan 2017 

hingga 2019. Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah apakah ada hubungan 

antara harga diri dan konformitas dengan schadenfreude pada mahasiswa 

Psikologi Universitas X Semarang. Selanjutnya hipotesis kedua penelitian ini 

yaitu guna melihat apakah ada hubungan negatif antara harga diri dengan 

schadenfreude. Selanjutnya hipotesis ketiga pada penelitian ini adalah untuk 

mengetahui adakah hubungan antara konformitas dengan schadenfreude 

mahasiswa Psikologi Universitas X Semarang. Temuan dalam penelitian ini 

menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara harga diri dan konformitas 

dengan schadenfreude pada mahasiswa Psikologi Universitas X Semarang. Lebih 

lanjut, harga diri berkorelasi negatif dengan schadenfreude dan konformitas 

berkorelasi positif dengan schadenfreude pada mahasiswa Psikologi Semarang. 
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Penelitian ini berbeda dari penelitian yang dilaksanakan oleh Lestari dan 

Setiowati sebab pada penelitian ini menggunakan suporter sepak bola sebagai 

subjek dan menggunakan variabel agreeableness dan schadenfreude. 

Penelitian yang kedua berjudul berjudul “Pengaruh iri hati terhadap 

munculnya schadenfreude” yang dilakukan oleh Aufa Abdillah pada tahun 2021. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah schadenfreude dan iri hati. 

250 subjek penelitian adalah mahasiswa/i Universitas Salatiga. Hasil penelitian 

saat ini menunjukkan bahwa iri memprediksi schadenfreude terlepas dari ada atau 

tidaknya perasaan bermusuhan, dan hasil yang bertentangan dari penelitian 

sebelumnya tidak dapat dikaitkan dengan dimasukkan atau tidaknya perasaan 

bermusuhan dalam assesmen iri hati (assessment of envy). Perasaan iri hati 

maupun permusuhan memiliki kontribusi masing-masing untuk pengalaman 

Schadenfreude. Temuan saat ini juga menunjukkan bahwa iri hati memprediksi 

schadenfreude ketika peserta mempelajari kemalangan dari target gender yang 

sama. Hasil ini menunjukkan bahwa iri hati memprediksi Schadenfreude ketika 

ada kesamaan antara target Schadenfreude dan orang yang iri. 

Penelitian ini berbeda dari penelitian yang dilaksanakan oleh Aufa Abdillah 

sebab pada penelitian ini menggunakan suporter sepak bola sebagai subjek dan 

menggunakan variabel agreeableness dan schadenfreude. 

Penelitian yang ketiga berjudul “Hubungan antara self-esteem dengan perilaku 

schadenfreude pada siswa sma swasta advent martoba, pematangsiantar” yang 

dilakukan oleh Yuni Chiu Fitya Nainggolan pada tahun 2020. Variabel yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah schadenfreude dan self-esteem. 45 subjek 

penelitian merupakan siswa SMA Swasta Advent Martoba, Pematangsiantar yang 

tinggal di asrama. Temuan saat ini menunjukkan bahwa ada hubungan negatif 

antara self-esteem dengan perilaku schadenfreude pada siswa SMA Swasta 

Advent Martoba, Pematangsiantar. Hasil temuan menemukan bahwa self-esteem 

tergolong rendah dan perilaku schadenfreude tergolong tinggi. 

Penelitian ini berbeda dari penelitian yang dilaksanakan oleh Yuni Chiu Fitya 

Nainggolan sebab pada penelitian ini menggunakan suporter sepak bola sebagai 

subjek dan menggunakan variabel agreeableness dan schadenfreude. 

Penelitian yang keempat berjudul “Hubungan antara empati dan 

schadenfreude dalam melihat kesedihan orang lain di media sosial instagram” 

yang dilakukan oleh Musyaffa’ Nur Muhammad pada tahun 2021. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah schadenfreude dan empati. 354 subjek 

penelitian adalah individu yang menggunakan media sosial instagram. Hasil 

penelitian saat ini menunjukkan bahwa empati dan schadenfreude berkorelasi 

secara negatif dimana schadenfreude pada pengguna instagram di Indonesia 

didominasi oleh kategori schadenfreude rendah sebesar 56,5% sedangkan empati 

didominasi oleh kategori empati tinggi sebesar 56,5% juga. 

Penelitian ini berbeda dari penelitian yang dilaksanakan oleh Musyaffa’ Nur 

Muhammad sebab pada penelitian ini menggunakan suporter sepak bola sebagai 

subjek dan menggunakan variabel agreeableness dan schadenfreude. 
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Penelitian yang kelima berjudul “Resiliensi Mahasiswa Ditinjau dari 

Pemaafan dan Sifat Kepribadian Agreeableness” yang dilakukan oleh Iswan 

Saputro dan Fuad Nashori pada tahun 2017. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah resiliensi, agreeableness, dan forgiveness. 211 mahasiswa 

yang terdiri dari 153 wanita dan 58 pria dengan rentang usia 17-23 tahun 

merupakan subjek dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara pemaafan dan agreeableness secara 

bersama-sama dengan resiliensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumbangan 

efektif agreeableness lebih besar dibandingkan dengan pemaafan terhadap 

resiliensi pada mahasiswa. 

Penelitian ini berbeda dari penelitian yang dilaksanakan oleh Iswan Saputro 

dan Fuad Nashori sebab pada penelitian ini menggunakan suporter sepak bola 

sebagai subjek dan menggunakan variabel agreeableness dan schadenfreude. 

Penelitian yang keenam berjudul “The Relationship Between Personality and 

Schadenfreude in Hypothetical Versus Live Situations” yang dilakukan oleh 

Greenier pada tahun 2017. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

xx. 128 orang yang terdiri dari 89 wanita dan 39 pria dengan rata-rata usia 18.95 

tahun merupakan subjek dari penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ciri-ciri kepribadian yang paling terkait dengan schadenfreude adalah kepribadian 

yang mencerminkan kedinginan emosional dan self-centeredness (partisipan 

dengan skor tinggi pada Dark Triad dan rendah pada empathy dan agreeableness) 

dan kepercayaan akan dunia yang adil. Menariknya, envy tidak memprediksi 

schadenfreude.  
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Penelitian ini berbeda dari penelitian yang dilaksanakan oleh Greenier sebab 

dalam penelitian ini menggunakan suporter sepak bola sebagai subjek dan 

menggunakan variabel agreeableness dan schadenfreude. 

Penelitian yang ketujuh berjudul “How The Big 5 Personalities and Empathy 

Explain Schadenfreude in Politics” yang dilakukan oleh Lusy Asa Akhrani, Ika 

Herani, Ibnu Asqori Pohan, Rana Agnaza, dan Ryan Ady Marsa Baruna pada 

tahun 2021. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah schadenfreude, 

empathy,dan big five personality. 330 subjek dalam penelitian ini merupakan 

Warga Negara Indonesia yang memiliki hak suara dalam pemilihan 2019. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kepribadian berkontribusi pada perilaku 

schaadenfreude ketika dihadapkan pada fenomena politik. Penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat tiga aspek kepribadian yang menunjukkan peran 

terhadap schadenfreude yaitu agreeableness, neuroticism, dan openness dimana 

hanya neuroticism yang memiliki korelasi positif sedangkan agreeableness dan 

openness memiliki korelasi negatif. 

Penelitian ini berbeda dari penelitian yang dilaksanakan oleh Lusy Asa 

Akhrani, Ika Herani, Ibnu Asqori Pohan, Rana Agnaza, dan Ryan Ady Marsa 

Baruna sebab dalam penelitian ini menggunakan suporter sepak bola sebagai 

subjek dan menggunakan variabel agreeableness dan schadenfreude. 

Penelitian yang kedelapan berjudul “Spectator Sports as Context for 

Examining Observers’ Agreeableness, Social Identification, and Empathy in a 

High-Stakes Conflict Situation” yang dilakukan oleh Hyun-Woo Lee dan 
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Sanghoon Kim pada tahun 2020. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah agreeableness, identification with athlete, dan empathic concern. 205 

subjek dalam penelitian ini merupakan penggemar permainan tenis yang berusia 

18-98 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat efek langsung yang 

signifikan dari agreeableness pada empathic concern untuk orang yang netral atau 

tidak bersalah, tetapi bukan penghasut, dalam situasi konflik. Hasil juga 

menunjukkan bahwa sifat kepribadian agreeableness memiliki pengaruh tidak 

langsung pada empathic concern untuk aktor fokus atau penghasut dan target, 

tetapi bukan pengamat, melalui faktor sosial-kognitif dari identifikasi sosial 

dengan karakter fokus. 

Penelitian ini berbeda dari penelitian yang dilaksanakan oleh Hyun-Woo Lee 

dan Sanghoon Kim sebab dalam penelitian ini menggunakan suporter sepak bola 

sebagai subjek dan menggunakan variabel agreeableness dan schadenfreude. 

Penelitian yang kesembilan berjudul “Schadenfreude and sport celebrity 

worship” yang dilakukan oleh Meghan Gillen, Michael Bernstein, Jeanne Edman, 

Terence Leary, Lynn E. McCutcheon, dan William Jenkins pada tahun 2018. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah schadenfreude dan celebrity 

worship. 77 mahasiswa berkulit hitam dan 119 mahasiswa berkulit putih subjek 

penelitian ini merupakan mahasiswa yang berasal dari empat universitas yang 

berada di timur, selatan dan barat Amerika Serikat yang berusia sekitar 18-51 

tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa kulit hitam yang memilih 

selebriti olahraga favorit yang berkulit hitam menunjukkan kekaguman yang jauh 

lebih kuat, tetapi schadenfreude secara signifikan lebih besar dibandingkan 
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dengan mahasiswa berkulit putih yang memilih selebriti olahraga favorit yang 

berkulit putih. Skor schadenfreude lebih rendah dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya dimana orang-orang yang menjadi sasaran merasa iri atau pantas 

mendapatkan kemalangan. Terdapat korelasi terbalik antara skor schadenfreude 

dan kekuatan ikatan dengan selebriti olahraga favorit yang diukur dengan item 

tunggal “How strongly do you feel about your favorite sport celebrity?” dan skor 

pada skala Celebrity Attitude Scale versi olahraga. 

Penelitian ini berbeda dari penelitian yang dilaksanakan oleh Meghan Gillen, 

Michael Bernstein, Jeanne Edman, Terence Leary, Lynn E. McCutcheon, dan 

William Jenkins sebab dalam penelitian ini menggunakan suporter sepak bola 

sebagai subjek dan menggunakan variabel agreeableness dan schadenfreude. 

Penelitian yang kesepuluh berjudul “Schadenfreude as a mediator in the 

relationship between empathy and difficulties in following the rules” yang 

dilakukan oleh Dana RaD, Ph.D., Edgar Demeter, Ph.D., Roxana Maier, Ph.D., 

dan Gavril Rad, Ph.D.Cnd pada tahun 2021. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah schadenfreude dan agresivitas. 390 subjek dalam penelitian 

ini merupakan individu dewasa Rumania. Hasil penelitian saat ini menunjukkan 

bahwa agresivitas berkorelasi negatif dengan schadenfreude dan kesulitan dalam 

mengikuti aturan, sedangkan schadenfreude berkorelasi positif dengan kesulitan 

dalam mengikuti aturan. Model mediasi digunakan dalam penelitian ini untuk 

menyelidiki aspek psikologis di balik hubungan antara empati dan kesulitan dalam 

mengikuti aturan. Singkatnya, temuan mengungkapkan bahwa tingkat agresivitas 

yang rendah memprediksi tingkat kesulitan yang tinggi dalam mengikuti aturan, 
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dengan efek agresivitas pada kesulitan dalam mengikuti aturan yang disangga 

oleh schadenfreude. 

Penelitian ini berbeda dari penelitian yang dilaksanakan oleh Dana RaD, 

Ph.D., Edgar Demeter, Ph.D., Roxana Maier, Ph.D., dan Gavril Rad, Ph.D.Cnd, 

sebab dalam penelitian ini menggunakan suporter sepak bola sebagai subjek dan 

menggunakan variabel agreeableness dan schadenfreude. 
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